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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menggambarkan sikap pekerja sosial terhadap perempuan korban perkosaan
dan menguji faktor-faktor yang berasosiasi dengan sikap tersebut. Responden adalah 73 pekerja
sosial yang disampel secara non-random. Data diperoleh melalui kuesioner yang didistribusikan
pada akhir tahun 2016 dan kemudian dianalisa menggunakan teknik statistik simple regressions.
Penelitian menemukan bahwa sikap pekerja sosial terhadap perempuan korban perkosaan belum
dapat dikatakan konsisten, dibuktikan dengan beragamnya respon baik yang bersifat positif, negatif
dan atau ambigu terhadap korban perkosaan. Jenis kelamin dan sikap terhadap peran jender
merupakan 2 (dua) predictor yang signifikan. Pekerja sosial perempuan dan pekerja sosial yang
menunjukkan dukungan terhadap kesetaraan peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat lebih
cenderung melaporkan sikap yang positif terhadap korban. Studi ini memberikan kontribusi untuk
mempersempit kesenjangan pengetahuan tentang sikap pekerja sosial terhadap kekerasan seksual
terhadap perempuan dalam konteks Indonesia.

Kata kunci: Indonesia; pekerja sosial; sikap terhadap korban perkosaan

ABSTRACT

The purposes of this research are to describe social workers’ attitudes toward the female victims of
rape and examine factors associated with such attitudes. Repondents were non-randomly selected
73 social workers. Data were obtained through questionnaire distributed by the end of 2016 and
were analyzed using simple regression statistical analysis. The study found that in general social
workers showed in viewing female victims of rape. Gender and attitudes toward gender roles were
significant predictors. Female social workers reported more favorable attitudes toward the victims
compared to r male counterparts and those who supported gender equality indicated more positive
attitudes than other social workers who disagree with equality between men and women. The study
reduces the existing gap concerning the knowledge about Indonesian social workers toward victims
of sexual violence.

Keywords: attitudes toward victims of rape; Indonesia; social workers

PENDAHULUAN perkembangan sosial ekonomi, struktur politik,
Kekerasan seksual terhadap perempuan atau pola budaya masyarakatnya. Menurut
merupakan isu global yang terjadi di berbagai  Organisasi Kesehatan Dunia (WHO, 2013),

negara tanpa memandang perbedaan tingkat bentuk kekerasan terhadap perempuan berada
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dalam suatu rentang yang luas mulai dari
kekekerasan yang tidak fatal seperti pelecehan
seksual hinga bentuk kekerasan yang fatal
seperti perkosaan dan ekspolitasi seksual. Di
Indonesia, kekerasan seksual juga menyita
perhatian publik baik karena peningkatan
kuantitas dan kerumitan kasus-kasusnya. Survei
Hidup

Perempuan tahun 2016 yang diselenggarakan

Nasional tentang Pengalaman
oleh Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak  berkolaborasi dengan
Badan Pusat Statistik menemukan bahwa 1 dan
3 perempuan berusia antara 15 sampai dengan
46 tahun pernah mengalami kekerasan fisik dan
atau seksual yang dilakukan oleh pasangan
intim atau bukan pasangan intim (Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak, 2017). Komisi

(2017) juga menyebutkan bahwa kekerasan

Nasional Perempuan

fisik dan seksual merupakan dua bentuk
kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di
Indonesia.

Pengaruh negatif kekerasan seksual
terhadap perempuan sudah sangat banyak dikaji
yang intinya menegaskan kerugian bagi korban,
keluarga maupun masyarakat. Akibat kekerasan
yang dialaminya, korban kekerasan seksual
tinggi
berbagai dampak langsung dan tidak langsung

memiliki  resiko untuk  mengalami
yang dialami dalam waktu singkat maupun
lama. Dampak-dampak tersebut mengakibatkan

timbulnya berbagai permasalahan perilaku,
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kesehatan  reproduksi, kesehatan  mental,
keberfungsian dan  kesejahteraan  korban
(Campbell, 2008; WHO, 2010). Berbagai
penelitian  juga menunjukkan  kesulitan-

kesulitan psikologis, ekonomi dan sosial yang
dialami oleh keluarga atau pihak-pihak yang
dekat dengan korban dalam beradaptasi dengan
dampak yang ditimbulkan oleh perkosaan
terhadap korban (Ahrens & Campbell, 2000).
Sumberdaya masyarakat juga harus terkuras
untuk menyediakan dan membiayai layanan
yang ditujukan untuk melakukan perlindungan
dan rehabilitasi korban serta penuntutan dan
penghukuman pelaku (Day, McKenna, &
Bowles, 2005).

Pekerjaan sosial merupakan salah satu
profesi yang terkait dalam pencegahan tindak
kekerasan seksual dan pelayanan terhadap
korban. Di berbagai negara maju, pekerja sosial
berperan penting dalam fungsi-fungsi edukasi,
advokasi, case management, maupun intervensi
psikososial dan atau layanan sosial bagi korban.
Bersama-sama dengan profesi lainnya seperti
psikolog, perawat, dokter dan polisi, pekerja
sosial terlibat dalam sistem yang menyediakan
perlindungan, treatmen dan rehabilitasi korban
(Danis, 2004; Messing 2014; Faller 2017).

Namun studi

demikian,  berbagai

menemukan bahwa sikap yang menyalahkan
yang
layanan

atau meragukan korban perkosaan

ditunjukkan oleh para penyedia

professional kepada korban merupakan salah
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satu penyebab rendahnya pelaporan kasus dan
minimnya pemanfaatan layanan. Sikap yang
tidak empatik tersebut menimbulkan korban
mengalami suatu kondisi yang disebut sebagai
traumatization  atau

secondary secondary

victimization padahal mereka sendiri telah
mengahadapi berbagai kesulitan dan trauma
yang disebabkan oleh perkosaan. Akibatnya,
korban terhambat untuk mendapatkan layanan
yang diperlukan untuk mengatasi berbagai
dampak negatif yang kemungkinan besar timbul
(Maier, 2008; Felson, Messner, Hoskin, &
Deane, 2002; Miller, Amacker, & King, 2011).
Oleh karena itu sangat  penting bagi para

penyedia layanan untuk menyadari sikap

terhadap korban kekerasan seksual untuk
menghindari terjadinya reviktimisasi terhadap
korban (Campbell, 2008; Maier, 2008).

Acrtikel

sikap pekerja sosial dan faktor-faktor yang

ini  bertujuan mendeskripsikan
mempengaruhi sikap pekerja sosial terhadap
perempuan korban tindak kekerasan seksual.
Studi yang ada umumnya meneliti kalangan
mahasiswa program pekerjaan sosial (Postmus,
Warrener, McMahon, & Macri, 2011; Rusyidi
& Nurwati, 2016; Baldwin-White & Elias-
Lambert, 2016), atau profesi lainnya seperti
polisi (Lee, Lee, & Lee, 2012) atau perawat
(Maier, 2011) sementara sangat sedikit yang
memfokuskan pada pekerja sosial (Bennett &
Fineran, 2003). Selain untuk mempersempit
kesenjangan pengetahuan tentang sikap pekerja
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sosial, penelitian ini dipandang penting

mengingat pekerjaan sosial merupakan salah
satu profesi yang banyak bersinggungan dengan
layanan pencegahan dan penanganan korban
kekerasan seksual. Karenanya informasi
mengenai sikap pekerja sosial penting diketahui
karena memberikan implikasi

bagi upaya

pengembangan kompetensi pekerja sosial di

Indonesia.
METODE

Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel adalah pekerja sosial

Indonesia yang sedang mengikuti pengarahan
persiapan Ujian Kompetensi Pekerjaan Sosial
yang diselenggarakan yang dilakukan oleh
Kementrian Sosial di Kota Bandung pada akhir
tahun 2016 dalam rangka membekali peserta
dengan informasi seputar persiapan pelaksanaan
Ujian. Penentuan sampel dilakukan secara
convenience. Peneliti menjelaskan tujuan dan
mengajak kesediaan para pekerja sosial untuk
berpartisipasi dalam sesi khusus. Pekerja sosial
diberikan

informed consent serta kuesioner untuk diisi

yang bersedia ikut dalam studi
pada hari yang sama.

Outcome variable atau variabel terikat
adalah sikap terhadap perempuan korban
korban perkosaan yang diukur menggunakan
Attitudes toward Rape Victims Scale (ATRV).
ATRV dirancang oleh Ward (1988) dan telah

banyak digunakan dalam berbagai penelitian di
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puluhan negara. ATRV mencakup 25 (dua
puluh lima) pernyataan terkait sikap korban
perkosaan yang meliputi dimensi menyalahkan
korban (victim blame), kredibilitas korban
(credibility),

perkosaan (deservingness),

kelayakan korban mengalami

fitnah terhadap
korban (denigration) dan pandangan yang
menganggap  enteng

kejadian  perkosaan

(trivialization). Pengukuran menggunakan 5
skala Likert di mana 1=Sangat tidak Setuju,
2=Agak tidak setuju, 3=Netral, 4=Agak setuju
dan 5= Sangat Setuju. Rentang total skor 25
(terendah) hingga 125 (tertinggi) yang mana
skor tinggi mengindikasikan sikap yang negatif
atau tidak simpatik sedangkan skor rendah
menunjukkan sikap yang simpatik atau positif
terhadap korban perkosaan. Dalam penelitian
ini, skor Cronbach alpha uji reliabilitas ATVR
tergolong cukup baik yaitu 76.

Usia, jenis kelamin dan sikap terhadap
peran jender merupakan variabel bebas yang
diujikan dalam peneltian ini. Dalam penelitian
ini, jenis kelamin diperlakukan sebagai variabel
kategorikal di mana perempuan dijadikan
referensi (dengan kode=1) sedangkan laki-
laki=0. Usia diperlakukan sebagai continuous
variable. Sikap terhadap peran jender diukur
menggunakan Attitudes toward Women Scale
short version (ATWS). ATWS meliputi 15
(lima belas) pernyataan terkait dengan hak,
peran dan kewajiban perempuan dan laki-laki

dalam masyarakat modern (Misal: kesempatan

7

pendidikan tinggi harus diberikan kepada anak
laki-laki atau perempuan berhak berkiprah
dalam dunia kerja atau perdagangan seperti
halnya laki-laki). ATWS diukur menggunakan
4 poin Likert Scale di mana 1=Tidak Setuju,
2=Agak Tidak Setuju, 3=Agak Setuju dan
4=Setuju. Rentang skor total 15 (terendah)
hingga 60 (tertinggi) di mana semakin tinggi
skor berarti semakin mendukung kesetaraan
peran laki-laki dan perempuan dalam kehidupan
masyarakat sedangkan semakin rendah skor
yang semakin rendah menunjukkan sikap yang
konservatif atau kurang mendukung kesetaraan
laki-laki dan perempuan (Helmreich, Spence, &
Gibson, 1982). ATWS telah
divalidasi dalam berbagai populasi penelitian di

Instrumen
banyak negara termasuk Indonesia dengan
realibilitas yang cukup baik (Rusyidi &
Nurwati, 2016; Rusyidi, Wulandari, Jahidin &
Darwis, 2017). Dalam penelitian ini tes internal
reliability ATWS menunjukkan skor yang
cukup baik yaitu .76.
data analisa  data

Input dan

menggunakan menggunakan Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) versi
24 yang meliputi analisa deskriptif, bivariate,
dan simple regressions.  Simple regression
analysis dilakukan untuk menguji asosiasi
antara predictor variables dengan outcome
variable. Pre-regression analysis menemukan
asumsi-asumsi linearitas

bahwa bahwa

terpenuhi (Tabachnick & Fidell, 2007).
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HASIL PENELITIAN
Karakteristik sosial-demografis responden
Sebanyak 73 (tujuh puluh tiga) pekerja
sosial berpartisipasi dalam studi. Tujuh puluh
satu persen responden adalah perempuan dan
sisanya 29% adalah laki-laki. Rentang usia
responden adalah 22 sampai dengan 52 tahun
dengan rata-rata usia 24, 3 tahun. Sebagian
besar (94, 5%) responden berpendidikan sarjana
pekerjaan sosial dan 5, 5% berpendidikan
setingkat magister. Lama pengalaman kerja
bidang kesejahteraan sosial yang dilaporkan
responden berada dalam rentang yang sangat
luas antara paling sedikit 1 (satu) bulan sampai
dengan 340 bulan (28 tahun) dengan rata-rata
lama kerja 36 bulan (3 tahun). Mayoritas
(60.3%)

Sunda, 20,5% suku Jawa, dan sisanya berasal

informan berlatar belakang suku

dari berbagai suku bangsa lainnya (Minang,
dil.). Bidang Kkerja

beragam,

Batak, Melayu, Bugis,

responden sangat tersebar pada
bidang anak dan keluarga (53%), disabilitas
(5%), komunitas (10%) dan lain-lain (NAPZA,

kemiskinan, dan sebagainya).

Sikap terhadap korban perkosaan

Tabel 1 di bawah ini menunjukkan
respon pekerja sosial terhadap pernyataan-
pernyataan  mengenai korban
Skor
perempuan korban perkosaan yang dilaporkan

adalah 67.41,

perempuan

perkosaan. rata-rata sikap terhadap

responden mengindikasikan
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bahwa sikap terhadap korban berada pada level

menengah.  Analisis  deskriptif per item

menemukan bahwa  sebagian besar pekerja
sosial melaporkan sikap yang positif terhadap
92%

perempuan yang sudah memiliki pengalaman

korban. Misalnya, tidak setuju jika
seksual tidak melaporkan kasus perkosaan yang
dialminya kepada pihak berwajib. Selanjutnya
hampir % responden menolak pernyataan
bahwa sebagian besar perempuan menyimpan
keinginan diperkosa, atau 65% tidak setuju
bahwa perkosaan memberi hikmah kepada

korban. Temuan ini menunjukkan bahwa

mayoritas responden mendukung bahwa
perkosaan terhadap perempuan adalah tindakan
melanggar hukum yang harus dilaporkan oleh
korban, tidak dikehendaki oleh perempuan
manapun dan sama-sekali tidak memberikan
manfaat tetapi justru keburukan bagi korban.

Di sisi lain, sebagian pekerja sosial
masih melaporkan sikap yang negatif terhadap
perempuan korban perkosaan yang ditunjukkan
dengan sikap yang memandang korban sebagai
pihak yang bertanggungjawab menyebabkan
terjadinya perkosaan. Misalnya, hampir 84%
setuju bahwa klaim perkosaan sebenarnya
dilakukan

bersedia melakukan hubungan seks secara

oleh perempuan yang awalnya

sukarela namun kemudian berubah fikiran dan
menolaknya, 75%
ketat

setuju bahwa memakai

pakaian atau minim menyebabkan

terjadinya perkosaan, dan hampir 70% setuju
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bahwa perkosaan disebabkan karena korban
berada di bawah pengaruh alkohol.

Pekerja sosial juga masih melaporkan
sikap yang ambivalen atau meragukan
kredibilitas korban. Misalnya masing-masing
36%, dan 34,2 % tidak bisa menentukan sikap
apakah mereka harus percaya atau tidak pada
klaim perkosaan yang dilakukan perempuan
yang bekerja di bisang tertentu seperti bar,
penari erotis atau pekerja seksual dan bahwa
perempuan mengaku diperkosa untuk menutupi
kehamilan di luar pernikahan, dan klaim yang

dilakukan perempuan yang harus dipercaya.

Tabel 1. Distribusi sikap pekerja sosial terhadap korban

perkosaan (%)

Wajar saja perempuan 2.68 315 | 26.0 2.7 219 | 17.8
diperkosa jika menumpang
kendaraan orang yang
tidak dikenal

Banyak perempuan 3.07 8.2 21.9 34.2 26.0 9.6
mengarang cerita telah
diperkosa ketika
mengetahui bahwa mereka
hamil di luar nikah

Laki-laki harus 2.30 2.7 20.5 17.8 219 | 37.0
bertanggungjawab atas
terjadinya perkosaan

Perempuan yang bepergian 4.15 2.7 20.5 17.8 219 | 37.0
sendiri malam hari
mengundang terjadinya
perkosaan

Banyak perempuan 3.41 2.7 8.2 5.5 384 | 452
mengklaim telah diperkosa
jika pada awalnya mereka
bersedia melakukan
hubungan seks, namun
kemudian berubah fikiran
dan menolaknya

Pengakuan telah menjadi 341 2.7 16.4 35.6 274 | 17.8
korban perkosaan yang
dilaporkan perempuan
yang bekerja di bar, penari
erotis dan pekerja seks
harus dicurigai
kebenarannya

Korban perkosaan 2.05 55 6.8 19.2 39.7 | 28.8
sebaiknya tidak
menyalahkan diri sendiri

Seorang perempuan sehat 3.72 111 111 111 27.8 | 38.9
akan berhasil
menggagalkan perkosaan
jika mereka benar-benar
melawan pelaku

Pernyataan Mean | STS | ATS | Netral AS SS
Korban perkosaan tidak 1.36 82.2 9.6 2.7 14 4.1
berharga
Tingkat perlawanan 3.26 6.8 28.8 19.2 219 | 233

perempuan menjadi faktor
utama yang menentukan
bahwa perkosaan memang

Banyak perempuan 3.46 14 | 167 | 333 | 319 | 167
berbohong bahwa mereka
diperkosa karena
kemarahan atau dendam
kepada tertuduh

Perempuan yang memakai 4.10 486 | 31.9 6.9 5.6 6.9
baju ketat atau rok mini
tidak mengundang
terjadinya perkosaan

terjadi

Korban perkosaan 2.93 8.2 315 20.5 247 | 151
umumnya tidak bersalah

Korban berbohong a 2.59 123 | 411 274 13.7 55

mengaku diperkosa agar
tidak dipersalahkan

Perempuan yang 194 | 458 | 250 | 208 56 | 28
menempatkan diri pada
situasi berisiko memiliki
keinginan di bawah sadar
bersedia diperkosa

Wanita ‘baik” atau ‘tidak 2.40 123 | 123 15.1 230 | 37.0
baik’ bisa menjadi korban
perkosaan

Perempuan yang sudah 1.49 72.6 19.2 14 - 6.8
memiliki pengalaman seks
sebaiknya tidak
melaporkan kasus
perkosaan yang dialaminya

Perempuan yang memiliki 1.93 444 | 26.4 20.8 8.3 -
pengalaman seksual tidak
terpengaruh negatif oleh
perkosaan yang dialaminya

Dalam sebagian besar 1.86 486 | 30.6 111 5.6 4.2
kasus, perkosaan terjadi
karena perempuan korban
pantas mendapatkannya

Tingkahlaku atau 3.18 24.7 233 12.3 247 | 151
penampilan perempuan
tidak menyebabkan
terjadinya perkosaan

Perempuan yang berada di 3.70 8.2 9.6 13.7 411 | 274
bawah pengaruh alkohol
biasanya bersedia
melakukan hubungan seks

Perkosaan memberi 2.1 534 | 123 15.1 8.2 11.0
kebaikan bagi korban
Perempuan yang merasa 2.86 6.8 20.5 329 315 8.2

bersalah karena melakukan
hubungan seks di luar
pernikahan kemungkinan
tidak memalsukan
perkosaan yang dialaminya

Sebagian besar perempuan 1.84 61.6 12.3 13.7 55 6.8
diam-diam berharap
diperkosa

Perempuan mana saja bisa 1.45 41 14 14 219 | 71.2
jadi korban perkosaan
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STS= Sangat tidak setuju; TS: Tidak setuju; N=Netral; S=Setuju; SS=Sangat

setuju

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
mahasiswa terhadap korban perkosaan

Analisa multivariate menggunakan simple
multiple regressions menunjukkan bahwa
secara statistik
(F=5.369, p<.005). Terdapat 2 (dua) variabel

independen yang berasosiasi signifikan dengan

umum  model signifikan
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sikap mahasiswa terhadap korban perkosaan
yaitu jenis kelamin dan sikap terhadap peran
jender. Sebagaimana digambarkan dalam tabel
1, berdasarkan tingkat pengaruhnya, sikap
terhadap peran jender merupakan prediktor
yang paling berpengaruh. Semakin kuat
dukungan terhadap kesetaraan jender dalam
masyarakat maka akan semakin positif sikap
mahasiswa mereka terhadap korban kekerasan
seksual ketika variable indepen
dikontrol (Standardized Beta=-.249, p<.050).

Tingkat pengaruh jenis kelamin lebih rendah

lainnya

dibandingkan dengan sikap terhadap peran
(Standardized Beta=-.232, p<.050).
Dengan kata lain, pekerja sosial perempuan

jender

melaporkan sikap yang lebih positif terhadap
korban perkosaan dibandingkan pekerja sosial
laki-laki

konstan.

ketika prediktor lainnya dianggap
Penelitian tidak menemukan asosiasi
yang signifikan antara usia pekerja sosial dan
sikap terhadap korban perkosaan.

R square dari analisis yang dilakukan
.189;
variance pada sikap terhadap korban perkosaan

adalah menunjukkan bahwa 18.9%
(dependent variable) dijelaskan oleh variabel
usia, jenis kelamin dan sikap terhadap peran
jender. Artinya, sekitar lebih dari 80% variance
pada dependen variabel dijelaskan oleh
variabel-variabel bebas lainnya yang tidak diuji
dalam model ini.

Tabel 2. Hasil analisis simple regressions
asosiasi variabel usia, jenis kelamin dan sikap

80

terhadap peran jender terhadap sikap pekerja
sosial terhadap korban perkosaan (N=73)

Coefficients?

Standar

dized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ents
Std.

Model B Error  Beta t Sig.
1 (Consta 89.254 6.131 145 .000
nt) 57
Usia -.205 154 -.154 - .188

1.33

0
Jenis -4.727  2.236 -.232 - .038
kelamin 2.11

4
Sikap -.321 150 -.249 - .036
terhada 2.13
p peran 6
jender

a. Dependent Variable: Total Sikap Terhadap Korban

Penelitian  ini  menemukan bahwa
pekerja sosial menunjukkan ketidakkonsistenan
sikap pekerja sosial terhadap perempuan korban
perkosaan. Mayoritas menyatakan persetujuan
bahwa perkosaan terhadap perempuan adalah
yang tidak dapat

diharapkan dialami perempuan manapun atau

sesuatu diterima atau
perkosaan harus dilaporkan ke pihak berwenang
tanpa membedakan siapa perempuan yang
menjadi korban. Namun demikian, pada saat
yang sama sebagian besar pekerja sosial yang
tidak

terhadap korban dengan menyalahkan korban

menunjukkan sikap yang simpatik
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sebagai pihak yang menyebabkan perkosaan
karena perilaku yang ditunjukkannya (missal:
cara berpakaian yang dinilai provokatif,
konsumsi alkohol). Selain itu sebagian pekerja
sosial masih ada yang menunjukkan sikap yang
ambigu, khususnya menyangkut kepercayaan
terhadap korban.

Kondisi di atas menunjukkan bahwa
pekerja sosial masih berada pada tahap transisi
dalam mendang korban perkosaan. Berbagai
perundang-undangan, kampanye, edukasi serta
yang
kelompok, komunitas, dan media massa tentang

informasi cukup gencar melalui
kriminalisasi kekerasan seksual, perlindungan
anak dan perempuan, kesetaraan jender, dan
hak asasi manusia sejak satu dekade terakhir di
satu sisi secara positif mengubah cara pandang
pekerja sosial terhadap korban. Namun di sisi
lain pola fikir atau keyakinan atau stereotip
negatif terhadap korban masih  belum
berubah.

Perempuan, di Indonesia, sikap yang cenderung

sepenuhnya Menurut  Komnas

menyalahkan dan meragukan perempuan

korban kekerasan seksual masih umum di
masyarakat (Aryani, 2017).

Inkonsistensi  yang dilaporkan oleh
pekerja sosial dapat mempengaruhi praktiknya,

terutama ketika harus melayani klien yang

mengalami tindak kekerasan seksual atau
melakukan  edukasi  pencegahan  tindak
kekerasan seksual dalam kelompok dan
komunitas. Pekerja sosial harus mampu
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bersikap secara professional dengan
melepaskan diri dari mitos atau keyakinan salah
mengenai perkosaan atau korban perkosaan. Di
dalam masyarakat masih ditemukan keyakinan
yang tidak berdasar tentang korban yang pada
prinsipnya menjadi sandaran untuk
menyalahkan korban, menjustifikasi kekerasan
terhadap perempuan, dan meminimalisir
tanggungjawab pelaku perkosaan (Burt, 1980;
Lonsway dan Fitzgerald, 1994). Misalnya
klaim bahwa perkosaan disebabkan oleh cara
berpakaian korban bertentangan dengan fakta
bahwa korban perkosaan adalah mereka yang
menggunakan pakaian yang pantas menurut
juga

dengan anggapan bahwa perempuan yang

norma-norma masyarakat. Demikian

keluar malam seorang diri mengundang

perkosaan dipatahkan dengan berbagai bukti
yang menunjukkan bahwa perkosaan justru
banyak terjadi di wilayah-wilayah yang
dianggap aman seperti rumah atau kantor oleh
pelaku yang dikenal baik oleh korban. Jika
pandangan-pandangan yang tidak tepat tersebut
dibiarkan terus tumbuh di kalangan pekerja
dalam

sosial, maka peran pekerja sosial

penanggulangan kekerasan seksual dalam

masyarakat menjadi tidak efektif. Peningkatan

kesadaran kritis pekerja sosial mengenai

kekerasan seksual dan korban kekerasan

seksual diperlukan agar profesi pekerja sosial

dapat memberikan kontribusi yang lebih baik
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dalam mengurangi kekerasan seksual terhadap
perempuan.

Dalam penelitian ini, jenis kelamin
merupakan prediktor yang signifikan. Sikap

yang simpatik terhadap perempuan korban

kekerasan seksual umumnya lebih umum
ditemukan di kalangan perempuan dan
sebaliknya pekerja sosial laki-laki lebih

cenderung memiliki sikap yang negatif terhadap
korban. Sikap terhadap peran jender juga
ditemukan sebagai prediktor yang signifikan.
Terdapat hubungan positif antara sikap terhadap
peran jender dengan sikap terhadap perempuan
korban perkosaan di mana semakin tinggi
dukungan pada kesetaraan terhadap peran laki-
laki dan perempuan dalam masyarakat, maka
semakin positif sikap terhadap korban
perkosaan. Sebaliknya, sikap negatif terhadap
korban semakin mungkin ditunjukkan oleh
yang tidak

ketidaksetaraan jender.

responden mendukung

Asosiasi antara jender terhadap sikap
mengenai peran jender dalam penelitian ini
konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya
baik di konteks masyarakat di wilayah negara-
negara
berkembang (Nayak, 1999; White & Kurpuis,
1999; Talbot, Neill, & Rankin, 2010).
Perempuan menunjukkan sikap yang lebih
positif terhadap perempuan korban perkosaan
laki-laki.

perempuan dalam penelitian

maju  maupun  negara-negara

dibandingkan Pekerja  sosial

ini  memiliki
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empati yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki
karena perempuanlah yang umumnya menjadi
korban tindak kekerasan seksual, sehingga
mereka lebih berkepentingan untuk melindungi
tidak

mendeskreditkan perempuan korban perkosaan.

dan terlalu  menyalahkan  atau

Demikian pula dengan asosiasi antara
sikap terhadap peran jender dengan sikap
terhadap perempuan korban perkosaan yang
juga ditemukan dalam berbagai penelitian lintas
budaya (Lee, Kim, & Kim, 2010; Talbott dkk.,
2010; Suarez & Gadalla, 2010). Individu yang
setuju terhadap kesetaraan peran sosial antara
laki-laki

masyarakat

dan perempuan dalam kehidupan
lebih
seksual

bersikap sensitif dalam

memaknai  kekerasan terhadap
perempuan sebagai bentuk ketidakadilan jender
yang termanifestasi dalam dominasi laki-laki
atas tubuh perempuan. Demikian pula
keyakinan-keyakina yang tidak berdasar tentang
korban kekerasan seksual merupakan bentuk
control masyarakat atas kebebasan perempuan.
Dengan demikian, perempuan tidak sepatutnya
yang

dan

disalahkan atas kekerasan seksual

dialaminya serta harus dilindungi

sebaliknya laki-laki pelaku kekerasan seksual
yang
mempertanggunjawabkan

dan

yang
Hal ini memberikan implikasi

harus disalahkan
perkosaan
dilakukannya.
bahwa peningkatan sikap terhadap korban
kekerasan  seksual

perlu  memperhatikan

pengaruh jenis kelamin.
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Penelitian ini memberikan kontribusi
dalam mengurangi kesenjangan pengetahuan
mengenai  sikap pekerja sosial terhadap
perempuan korban perkosaan. Penelitian juga
memvalidasi beberapa variabel dalam berbagai
internasional  ditemukan

penelitian secara

konsisten  mempengaruhi  sikap terhadap
perempuan korban perkosaan. Namun demikian
beberapa keterbatasan metode dan pendekatan
teoritis penelitian perlu diperhatikan di masa
yang akan datang. R-squared yang ditemukan
menunjukkan bahwa variabel independen yang
dalam

20%

menjelaskan variable terikat. Dalam penelitian

dimasukkan pengujian hanya

menyumbangkan variance  dalam

di masa yang akan datang, perlu ditambahkan

variabel-variabel lain yang mungkin bisa

meningkatkan variance outcome variable

seperti  status  perkawinan,  pengalaman

mengenal baik korban perkosaan, rape myth
acceptance dan bidang kerja.
Penelitian di masa mendatang juga perlu

mempertimbangkan  untuk  memfokuskan

sasaran penelitian pada pekerja sosial yang
berasal dari setting praktek yang relatif sangat

bersinggungan dengan penanganan tindak

kekerasan seksual, misalnya bidang konseling

perempuan, rumah sakit dan sebagainya.

Setting praktek pekerja sosial yang terlibat
dalam penelitian ini sangat beragam sehingga

tidak memungkinkan dikategorikan secara

terbatas dalam  pengujian.  Selanjutnya,
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mengingat berbagai profesi lain juga berperan
dalam penanganan dan pencegahan kekerasan
seksual, akan lebih baik jika di masa yang akan
dilakukan yang

membandingkan sikap pekerja sosial dengan

datang penelitian

polisi, perawat, psikolog, dan sebagainya.

KESIMPULAN
Kekerasan seksual terhadap perempuan
merupakan pelanggaran hak asasi manusia
untuk hidup bebas dari ketakutan, dominasi dan
eksploitasi kelompok lainnya. Sebagai suatu
profesi yang memiliki misi membantu populasi
rentan  seperti anak dan  perempuan
memperjuangkan hak-haknya dan mendasarkan
praktiknya pada keadilan sosial, maka pekerja
sosial sangat berkepentingan dalam pencegahan
dan penanganan kekerasan seksual terhadap
perempuan.
Temuan

penelitian ini  menegaskan

pentingnya peningkatan sikap professional
pekerja sosial, khususnya dalam memandang
perempuan korban kekerasan seksual. Jika
pekerja sosial ~masih terbelenggu oleh
keyakinan-keyakinan salah dan tidak berdasar
mengenai korban, maka langsung atau tidak
langsung pekerja sosial telah melakukan

reviktimisasi  terhadap  korban.  Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa kriminalisasi
terhadap korban menghambat mereka untuk
mendapatkan layanan yang diperlukan dan

memperjuangkan keadilan.
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Penelitian ini memberikan kontribusi
penting untuk memahami konteks pekerja sosial
di

kekerasan seksual. Implikasi dari keterbatasan

Indonesia dalam memandang korban

penelitian dapat ditindaklanjuti dengan berbagai
penyempurnaan pendekatan teoritis dan metode
dalam studi di masa yang akan datang, sehingga

dapat memfailitasi pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai isu yang dibahas.
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